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This study aims to explore the relevance of  the fundamental principles of  Islamic 
communication in the context of  digital communication in the modern era, focusing on 
the principles of  shidiq (truthfulness), amanah (trustworthiness), tabligh 
(communication), and fathanah (wisdom). The study also discusses the role of  Islamic 
communication management in digital dakwah, along with the challenges and 
opportunities that arise in spreading Islamic messages through digital platforms. The 
research method used is a literature review with a qualitative approach, where the 
researcher examines various relevant sources on Islamic communication principles and 
their application in modern communication, particularly in the context of  social media 
and information technology. The results show that the principles of  Islamic 
communication play a significant role in maintaining the quality of  communication in 
the digital era. Truthfulness, trustworthiness, and wisdom in communication are crucial 
in minimizing misinformation, hate speech, and social polarization that often emerge in 
the online world. Moreover, digital dakwah offers an opportunity to spread Islamic 
messages in a more inclusive and dynamic manner, but it still requires prudent 
management to ensure the messages conveyed are accurate and responsible. This study 
suggests the importance of  integrating modern communication theories with Islamic 
principles to create ethical, harmonious, and constructive communication in the digital 
world. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik 

dalam personal, sosial, maupun profesional. Dalam perspektif Islam, komunikasi bukan 

sekadar alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga dianggap sebagai ibadah yang 

bertujuan membangun hubungan harmonis berdasarkan nilai-nilai akhlak. Prinsip-prinsip 

seperti shidiq (kejujuran), amanah (kepercayaan), tabligh (penyampaian), dan fathanah 

(kebijaksanaan) menjadi landasan utama dalam komunikasi Islami (Saniah, 2023; Abdullah, 

2022). Prinsip-prinsip ini mendorong individu untuk berkomunikasi secara efektif dan etis, 

menciptakan interaksi yang saling menghormati dan bermanfaat bagi semua pihak. 
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Di era modern, perkembangan teknologi informasi dan globalisasi budaya telah 

mengubah pola komunikasi secara signifikan. Media sosial sebagai platform digital utama 

merevolusi cara manusia berinteraksi, baik secara individu maupun kelompok. Penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial memengaruhi pola komunikasi interpersonal dengan 

memberikan kemudahan berinteraksi, tetapi juga menghadirkan tantangan baru, seperti 

penyebaran hoaks dan ujaran kebencian (Swarna, 2024; Shabrina, 2024). Hal ini menuntut 

penerapan manajemen komunikasi yang tidak hanya efektif, tetapi juga berlandaskan nilai-

nilai etika dan agama, sehingga komunikasi dapat menjadi sarana menyebarkan kebaikan dan 

membangun masyarakat yang bermartabat (Fazri et al., 2022). 

Manajemen komunikasi Islam menjadi konsep yang relevan untuk menjawab 

tantangan ini. Dengan menekankan pentingnya komunikasi yang bertujuan memperbaiki 

hubungan dan menyebarkan nilai-nilai positif, konsep ini dapat diterapkan dalam berbagai 

hal, seperti pendidikan, dakwah, dan bisnis (Fazri et al., 2022). Dalam e-commerce, misalnya, 

strategi komunikasi berbasis prinsip Islam dapat membangun kepercayaan antara penjual dan 

pembeli serta menciptakan interaksi bisnis yang lebih etis (Fazri et al., 2022). Namun, 

implementasi prinsip komunikasi Islam di era modern memerlukan adaptasi terhadap sosial, 

budaya, dan teknologi yang terus berkembang (Saniah, 2023). 

Oleh karena itu, kajian terhadap teori dan praktik manajemen komunikasi Islam 

menjadi penting untuk mengeksplorasi penerapan nilai-nilai Islami dalam berbagai bidang 

kehidupan. Penelitian ini bertujuan mengulas literatur terkait manajemen komunikasi Islam 

dengan fokus pada konsep, prinsip, dan aplikasinya di era modern, serta mengeksplorasi 

potensi dan tantangan dalam mengintegrasikan komunikasi Islam dengan dinamika 

komunikasi global saat ini (Saniah, 2023; Fazri et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya wawasan akademik dan praktis 

terkait manajemen komunikasi Islam. 

 
KAJIAN TEORI 

Konsep Komunikasi dalam Islam 

Konsep komunikasi dalam Islam merupakan bagian integral dari ajaran agama yang 

menekankan nilai-nilai etika dan moral. Komunikasi tidak hanya dipandang sebagai alat untuk 

bertukar informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan yang harmonis 

antara individu dan masyarakat, serta antara manusia dengan Tuhan. Prinsip-prinsip dasar 

komunikasi Islam berlandaskan pada ajaran Al-Qur'an dan Sunnah, yang memberikan 
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pedoman tentang bagaimana seharusnya umat Islam berinteraksi satu sama lain (Arindita et 

al., 2022; Safrawali & Rozi, 2022). 

Salah satu aspek penting dari komunikasi dalam Islam adalah penerapan etika dan 

norma yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Dalam hal ini, komunikasi Islami harus 

mencerminkan kejujuran, keadilan, dan saling menghormati. Misalnya, dalam dakwah, 

komunikasi harus dilakukan dengan cara yang baik dan bijaksana, mengedepankan prinsip 

kesantunan dan kejelasan dalam menyampaikan pesan (Azizi, 2023; Harahap, 2018). Selain 

itu, komunikasi juga berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan kebaikan dan memperkuat 

solidaritas sosial di antara umat (Fazri et al., 2022). 

Di era digital saat ini, tantangan baru muncul dalam praktik komunikasi Islam. 

Penggunaan media sosial dan platform digital lainnya memberikan peluang untuk 

menyebarkan pesan-pesan Islam secara lebih luas, tetapi juga membawa risiko penyebaran 

informasi yang tidak akurat atau menyesatkan (Musyafak, 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk menerapkan prinsip komunikasi profetik yang menekankan kejujuran dan tanggung 

jawab dalam berinteraksi di dunia maya (Fazri et al., 2022). 

Dalam pendidikan, penerapan prinsip komunikasi Islam sangat penting untuk 

membentuk karakter siswa. Guru diharapkan dapat menerapkan prinsip komunikasi Islami 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi 

juga nilai-nilai moral yang baik (Junita, 2019). Dengan demikian, komunikasi dalam Islam 

tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun karakter dan etika yang baik di kalangan generasi muda. 

Konsep komunikasi dalam Islam menekankan pentingnya etika, nilai-nilai moral, dan 

tanggung jawab sosial dalam setiap interaksi. Dalam menghadapi tantangan modern, 

penerapan prinsip-prinsip komunikasi Islami yang sesuai dengan zaman sangat diperlukan 

untuk menjaga integritas dan relevansi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Manajemen Komunikasi dalam Perspektif Islam 

Manajemen komunikasi dalam perspektif Islam adalah proses pengelolaan 

komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif 

dan etis. Dalam hal ini, setiap interaksi harus memperhatikan adab (etika), hikmah 

(kebijaksanaan), dan maslahat (kemanfaatan) (Gunawan & Lestari, 2021; Soleh at al., 2023). 

Prinsip-prinsip ini sangat penting dalam berbagai hal, termasuk dakwah, pendidikan, 

keluarga, dan bisnis, di mana komunikasi yang baik dapat memperkuat hubungan dan 
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membangun kepercayaan antara individu dan kelompok (Arindita et al., 2022; Gunawan & 

Lestari, 2021). 

Teori manajemen komunikasi Islami sejalan dengan pandangan Al-Ghazali, yang 

menekankan pentingnya keselarasan antara isi pesan dan akhlak komunikator. Al-Ghazali 

berpendapat bahwa komunikasi yang baik merupakan pilar utama dalam membangun 

solidaritas sosial (asabiyyah), yang diperlukan untuk keberlanjutan suatu masyarakat (Putra, 

2017; Saputra, 2022). Dalam pendidikan, Al-Ghazali menekankan bahwa tujuan utama 

pendidikan Islam adalah pengembangan moral siswa, yang mencakup penerapan nilai-nilai 

etika dalam komunikasi (Suwito et al., 2021; Sheikh & Ali, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen komunikasi tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada dimensi 

moral dan spiritual. 

Dalam praktik dakwah, manajemen komunikasi Islam harus dilakukan dengan cara 

yang bijaksana dan penuh pertimbangan, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik oleh audiens. Pendekatan ini mencakup penggunaan bahasa yang santun dan 

cara penyampaian yang sesuai dengan sosial dan budaya masyarakat (Budianto, 2023; Arindita 

et al., 2022). Selain itu, dalam bisnis, penerapan prinsip-prinsip komunikasi Islami dapat 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif, di mana setiap 

individu merasa dihargai dan diakui (Arindita et al., 2022; Supriyanto, 2022). 

Namun, tantangan dalam manajemen komunikasi Islam di era modern semakin 

kompleks, terutama dengan adanya perkembangan teknologi dan media sosial. Oleh karena 

itu, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek komunikasi, sehingga 

dapat mengatasi isu-isu seperti penyebaran informasi yang salah dan ujaran kebencian yang 

sering terjadi di platform digital (Soleh, 2022; Shahida, 2023). Dengan demikian, manajemen 

komunikasi dalam perspektif Islam tidak hanya berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu, 

tetapi juga untuk membangun masyarakat yang lebih baik dan beradab. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka untuk menggali dan 

menganalisis konsep serta praktik manajemen komunikasi Islam berdasarkan berbagai 

literatur akademik (Mariana, Ramadana, et al., 2024; Maulena et al., 2024). Pendekatan ini 

bertujuan memberikan pemahaman yang mendalam mengenai teori, prinsip, dan penerapan 

komunikasi Islam dalam berbagai hal modern. Data primer mencakup referensi utama, 

seperti tafsir Al-Qur'an, Hadis, dan literatur klasik Islam yang membahas komunikasi dari 
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perspektif  syariah (Mariana & Rahmaniar, 2022; Nufiar et al., 2020; Ramadana et al., 2023; 

Maylaffayza, 2022). Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, 

serta laporan penelitian yang relevan secara teoritis maupun praktis (Miftahuddin, 2023; 

Hendra et al., 2024; Fitri et al., 2024; Mariana et al., 2024; Mariana & Liza, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui berbagai database akademik, 

seperti Google Scholar, Scopus, dan ProQuest, dengan menggunakan kata kunci seperti 

"manajemen komunikasi Islam" dan "komunikasi Islami." Literatur yang relevan diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu berfokus pada komunikasi Islam, memiliki landasan 

akademik yang kuat, serta diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (Mariana, 2023, 2024; Perdana 

et al., 2021; Zhul et al., 2024; Atikah, 2023). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema utama, seperti prinsip-prinsip dan 

penerapan komunikasi Islam di era modern, serta tantangan yang dihadapi (Solihati, 2023; 

Camsana et al., 2024; Pasaribu et al., 2024). Selain itu, dilakukan sintesis kritis dan analisis 

komparatif  untuk menghubungkan teori dengan praktik, mengeksplorasi relevansi, serta 

mengidentifikasi kesenjangan yang ada (Ramdani, 2024; Aisyah et al., 2024; Kusumo et al., 

2021, 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prinsip Dasar Komunikasi Islam dan Relevansinya di Era Modern 

Prinsip-prinsip dasar komunikasi Islam, seperti shidiq (kejujuran), amanah 

(kepercayaan), tabligh (penyampaian), dan fathanah (kebijaksanaan), tetap sangat relevan dan 

penting dalam komunikasi di era modern, khususnya dalam menghadapi tantangan yang 

muncul akibat perkembangan teknologi dan media sosial. Dalam kajian literatur yang ada, 

prinsip-prinsip ini tidak hanya memberikan panduan bagi interaksi antar individu, tetapi juga 

membentuk cara berkomunikasi yang etis dan bertanggung jawab, yang semakin penting di 

tengah maraknya disinformasi, ujaran kebencian, dan polarisasi sosial di dunia digital 

(Arindita et al., 2022; Rahmiati et al., 2021). 

Kejujuran, atau shidiq, menjadi prinsip dasar yang paling mendasar dalam komunikasi 

Islam. Dalam Islam, komunikasi yang jujur dianggap sebagai landasan untuk membangun 

hubungan yang kuat dan saling menghormati antar sesama. Prinsip ini relevan di era modern, 

terutama dalam memerangi hoaks atau informasi yang salah yang sering tersebar di media 

sosial. Kejujuran dalam menyampaikan informasi, baik dalam personal, pendidikan, bisnis, 

maupun dakwah, tidak hanya berfungsi untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan 
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akurat, tetapi juga untuk mempertahankan integritas dan kepercayaan dalam komunikasi. Di 

dunia digital, tantangan utama adalah memastikan bahwa informasi yang disebarkan bukan 

hanya cepat tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Briandana et al., 2020). 

Prinsip amanah atau kepercayaan adalah elemen penting lainnya dalam komunikasi 

Islam. Kepercayaan bukan hanya tentang menjaga rahasia atau amanah yang diberikan kepada 

individu, tetapi juga tentang memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak 

disalahgunakan atau diselewengkan. Di dunia modern, prinsip ini relevan karena semakin 

banyaknya penyalahgunaan informasi dan komunikasi di berbagai platform digital, dari media 

sosial hingga blog dan situs web pribadi. Ketika pesan-pesan disampaikan dalam dakwah, 

pendidikan, atau bisnis, kepercayaan menjadi kunci dalam membangun kredibilitas dan 

pengaruh positif. Salah satu tantangan besar di era digital adalah mencegah penyalahgunaan 

informasi yang dapat merusak reputasi dan hubungan antar individu atau kelompok. 

Penyampaian yang jelas atau tabligh adalah aspek penting dalam komunikasi Islam 

yang menekankan pentingnya penyampaian pesan dengan cara yang jelas, tanpa 

menyembunyikan maksud atau niat di baliknya. Di era digital, tabligh mengharuskan 

komunikator untuk menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh audiens yang beragam. 

Misalnya, dalam dakwah, pesan-pesan agama harus disampaikan dengan cara yang ramah dan 

terbuka, menggunakan bahasa yang sesuai dengan audiensnya. Dalam praktiknya, tabligh juga 

mencakup kemampuan untuk menggunakan media dengan bijaksana, di mana pesan dapat 

disampaikan secara efektif dan tepat sasaran tanpa menimbulkan kebingungan atau salah 

paham (Ma'arif, 2023). 

Prinsip fathanah, yang berarti kebijaksanaan, juga sangat relevan di era modern. 

Kebijaksanaan dalam komunikasi Islam menuntut seorang komunikator untuk berpikir 

dengan matang dan mempertimbangkan segala kemungkinan sebelum menyampaikan pesan. 

Hal ini sangat penting dalam mengelola interaksi yang mungkin dipicu oleh isu-isu sensitif 

atau kontroversial, seperti masalah politik, agama, atau sosial. Di dunia digital, dimana 

penyebaran informasi terjadi dengan cepat dan sering kali tanpa kontrol, kebijaksanaan dalam 

memilih kata-kata dan cara penyampaian sangat diperlukan untuk menjaga keharmonisan 

sosial dan menghindari konflik. Kebijaksanaan juga mencakup kemampuan untuk 

menanggapi kritik atau perbedaan pendapat dengan cara yang konstruktif, tanpa merusak 

hubungan antar individu (Mursal, 2017). 

Di era digital, tantangan baru muncul dalam praktik komunikasi Islam. Media sosial 

dan platform digital lainnya memberikan peluang untuk menyebarkan pesan-pesan Islam 
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secara lebih luas, tetapi juga membawa risiko penyebaran informasi yang tidak akurat atau 

menyesatkan. Penerapan prinsip-prinsip komunikasi Islam sangat penting untuk memastikan 

bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya efektif, tetapi juga etis dan bertanggung jawab. 

Misalnya, dalam dakwah digital, meskipun audiensnya lebih luas, pesan-pesan yang 

disampaikan harus tetap memperhatikan etika komunikasi Islam, seperti kejujuran, 

kebijaksanaan, dan kepercayaan, serta menghindari penggunaan kata-kata yang dapat 

menyinggung perasaan atau menyebabkan polarisasi sosial (Soleh, 2022). 

Kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip komunikasi Islam 

dalam modern dapat membantu membangun solidaritas sosial dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan nilai-nilai Islam. Misalnya, dalam pendidikan, penerapan prinsip komunikasi 

yang Islami dapat membantu membentuk karakter siswa dan menciptakan lingkungan belajar 

yang positif. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan 

pengembangan intelektual, tetapi juga moral dan sosial. Dalam dakwah, penggunaan media 

sosial sebagai alat untuk menyebarkan pesan-pesan Islam dapat dilakukan dengan tetap 

memperhatikan etika dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, sehingga dapat 

menciptakan iklim yang lebih harmonis dan mendidik (Samad, 2021). 

Prinsip dasar komunikasi Islam memiliki relevansi yang tinggi di era modern, 

terutama dalam menghadapi tantangan komunikasi di dunia digital. Dengan menerapkan 

nilai-nilai etika dan moral dalam setiap interaksi, diharapkan komunikasi yang dilakukan dapat 

memberikan dampak positif bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan 

penerapan prinsip-prinsip shidiq, amanah, tabligh, dan fathanah, komunikasi Islam dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk membangun hubungan yang lebih harmonis, saling 

menghormati, dan bertanggung jawab, serta mengatasi masalah yang muncul di era digital, 

seperti disinformasi dan polarisasi sosial (Arindita et al., 2022; Hashas, 2014). 

 
Peran Manajemen Komunikasi Islam dalam Dakwah Digital 

Peran manajemen komunikasi Islam dalam dakwah digital sangat penting, terutama 

dalam penyebaran informasi dan nilai-nilai Islam di era modern yang didominasi oleh 

teknologi informasi. Manajemen komunikasi yang efektif dapat membantu dalam 

menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses oleh 

masyarakat luas, termasuk generasi muda yang lebih akrab dengan media digital. Dalam kajian 

literatur, beberapa aspek penting dari manajemen komunikasi Islam dalam dakwah digital 

dapat diidentifikasi: 



 
 
Manajemen Komunikasi Islam ... 

36   JIM (Journal of Islamic Management) 

 

1. Profesionalisme dalam Dakwah 

Seorang juru dakwah tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pesan, tetapi juga 

sebagai agen pemberdayaan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

berbagai dimensi kehidupan masyarakat. Dalam dunia digital, juru dakwah perlu 

menguasai berbagai platform media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

beragam. Profesionalisme ini juga mencakup penyusunan strategi komunikasi yang 

terencana dan terukur, sehingga pesan dakwah dapat disampaikan secara tepat sasaran, 

dengan memperhatikan karakteristik audiens yang beragam (Soleh, 2022; Rahmiati et al., 

2021). 

2. Penggunaan Media Sosial 

Media sosial terbukti menjadi alat komunikasi dakwah yang efektif. Penelitian 

menunjukkan bahwa seni dan budaya, seperti sholawat hadroh, dapat menjadi sarana yang 

kuat untuk meningkatkan komunikasi dakwah. Selain itu, dakwah melalui media digital 

memungkinkan juru dakwah untuk berinteraksi secara langsung dengan audiens, 

memberikan ruang diskusi dan klarifikasi yang lebih baik (Briandana et al., 2020). Media 

sosial memungkinkan interaksi yang dinamis antara juru dakwah dan audiens, sehingga 

dapat mencegah kesalahpahaman. 

3. Transformasi Pendidikan Islam 

Platform online memungkinkan dakwah menjangkau siswa dan mahasiswa yang 

mungkin tidak memiliki akses langsung ke pendidikan agama formal. Dengan adanya 

materi dakwah dalam format digital, seperti video ceramah, e-book, dan podcast, pesan 

dakwah dapat diterima oleh audiens yang lebih luas, termasuk yang tinggal di daerah 

terpencil atau yang tidak dapat menghadiri kajian langsung (Ma'arif, 2023; Shabrina, 2024). 

4. Strategi Praktis Manajemen Dakwah Digital Berbasis Islam 

Penerapan strategi manajemen yang terencana sangat penting dalam dakwah 

digital berbasis Islam untuk menjawab tantangan zaman modern. Proses manajemen 

dakwah digital dapat dibagi menjadi empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. 

a. Perencanaan (Planning). Tahap ini merupakan langkah awal yang sangat krusial. 

Dalam perencanaan, penting untuk menentukan tujuan dakwah, memahami 

karakteristik audiens, dan memilih media yang tepat untuk menyampaikan pesan. 

Misalnya, untuk menarik perhatian generasi muda, konten dapat dibuat dengan 
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memanfaatkan platform populer seperti TikTok dan Instagram. Selain itu, 

momentum Islami seperti Ramadan dan Idul Fitri dapat dimanfaatkan sebagai tema 

utama konten dakwah (Ranawigena, 2024; Aziz et al., 2022; Lestari, 2020). 

Pemahaman yang mendalam tentang karakteristik platform digital juga penting agar 

pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh audiens (Novriyanto, 2024; Khotimah 

& Kamila, 2022). 

b. Pelaksanaan (Implementation). Pelaksanaan strategi dakwah digital membutuhkan 

kolaborasi antara ulama, ahli teknologi, dan tim kreatif. Konten dakwah, seperti 

infografik, video pendek, atau podcast, harus disampaikan dengan bahasa yang 

ramah, relevan, dan mudah dipahami oleh audiens (Muhdi, 2023; Ismail, 2024). 

Salah satu metode yang efektif adalah penggunaan digital storytelling di media sosial 

seperti Instagram, yang dapat meningkatkan daya tarik konten dan menjadikannya 

lebih mudah diakses (Aripradono, 2020). Selain itu, metode penyampaian harus 

disesuaikan dengan kebutuhan audiens agar pesan dakwah lebih efektif dan 

berdampak (Amin, 2022; Marlina, 2024). 

c. Evaluasi (Evaluation). Evaluasi merupakan tahap yang tidak kalah penting dalam 

manajemen dakwah digital. Keberhasilan dakwah harus dipantau melalui data analitik 

media sosial, seperti jumlah penonton, tingkat interaksi, dan tanggapan audiens 

terhadap konten. Data ini memberikan wawasan tentang efektivitas strategi yang telah 

diterapkan (Aziz et al., 2022; Munawara et al., 2020; Suhendi & Sholeh, 2021). 

Dengan evaluasi yang baik, kekuatan dan kelemahan dari konten dakwah dapat 

diidentifikasi, sehingga menjadi dasar untuk perbaikan di tahap berikutnya. 

d. Perbaikan Berkelanjutan (Tahsin). Tahap ini melibatkan penyempurnaan strategi 

berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya. Misalnya, jika data menunjukkan bahwa 

audiens lebih tertarik pada topik tertentu, maka konten dakwah dapat difokuskan 

pada tema tersebut untuk meningkatkan relevansi (Zuhdy et al., 2023; Azizy et al., 

2022). Proses perbaikan mencakup penyesuaian gaya penyampaian, pemilihan tema, 

dan penyusunan konten yang lebih sesuai dengan kebutuhan audiens. Dengan 

pendekatan ini, dakwah digital dapat terus berkembang dan beradaptasi seiring 

dengan perubahan zaman (Masluhah, 2021). 

Manajemen dakwah digital berbasis Islam membutuhkan pendekatan yang 

terintegrasi, adaptif, dan berlandaskan nilai-nilai Islami. Perkembangan teknologi dan 

media sosial yang dinamis menuntut adanya inovasi dalam strategi dakwah untuk 
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menjangkau masyarakat secara efektif, terutama generasi muda yang merupakan 

pengguna aktif media digital. Dengan menerapkan strategi yang tepat, dakwah dapat lebih 

efektif dalam menyebarkan pesan Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman 

(Octaviani, 2022; Ningsih, 2023). 

5. Tantangan Teknis dan Sosial dalam Dakwah Digital 

Dakwah digital menghadapi berbagai tantangan teknis dan sosial yang signifikan, 

terutama dalam masyarakat milenial yang semakin terhubung dengan teknologi. 

Tantangan utama ini mencakup kebutuhan untuk menguasai perangkat teknologi 

komunikasi, yang sangat krusial bagi para da’i agar dapat menjangkau audiens yang lebih 

luas (Wahid, 2023). Generasi milenial, yang dikenal sebagai kelompok yang melek 

teknologi, memiliki ekspektasi tinggi terhadap konten digital yang disajikan. Oleh karena 

itu, para da’i harus dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan 

cara penyampaian informasi (Pratiwi, 2024). 

Salah satu tantangan utama dalam dakwah digital adalah kualitas konten yang 

disajikan. Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial, ada risiko bahwa 

konten yang beredar tidak selalu bermanfaat atau sesuai dengan ajaran Islam (Nurhayati, 

2023). Hal ini dapat menciptakan kesenjangan pemahaman agama di kalangan individu 

dan memunculkan konten negatif yang dapat merusak nilai-nilai keagamaan (Nurhayati, 

2023). Oleh karena itu, penting bagi para da’i untuk memastikan bahwa konten yang 

produksi tidak hanya menarik, tetapi juga mendidik dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam (Rakatiwi et al., 2023). 

Dari sisi teknis, pengelolaan media sosial juga menjadi tantangan yang perlu 

perhatian. Banyak lembaga dakwah yang belum sepenuhnya memanfaatkan fitur-fitur 

yang ada di platform media sosial untuk menyebarkan pesan secara efektif (Hasanah, 

2023). Sebagai contoh, penggunaan fitur interaktif di platform seperti TikTok dan 

Instagram dapat meningkatkan keterlibatan audiens, tetapi hal ini memerlukan 

pemahaman mendalam tentang algoritma dan tren yang berlaku (Kushardiyanti, 2021). 

Selain itu, isu keamanan data dan privasi pengguna juga harus diperhatikan dalam setiap 

aktivitas dakwah digital (Putro, 2024). 

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan dan pengembangan keterampilan digital 

bagi para da’i sangat diperlukan. Program pelatihan yang fokus pada pembuatan konten 

yang menarik dan sesuai dengan audiens dapat meningkatkan efektivitas dakwah digital 

(Mukhlis, 2023). Pendekatan partisipatif yang melibatkan komunitas dalam proses 
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dakwah juga dapat memperkuat koneksi antara da’i dan audiens serta meningkatkan 

relevansi konten yang disajikan (Habibi, 2018). 

Secara keseluruhan, tantangan teknis dan sosial dalam dakwah digital memerlukan 

strategi yang komprehensif dan adaptif. Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak 

dan memastikan kualitas konten yang disajikan, dakwah digital dapat menjadi alat yang 

efektif untuk menyebarkan pesan Islam di era modern ini (Lestari, 2023). 

6. Studi Kasus Empiris: Efektivitas Dakwah Digital 

Pendekatan dakwah digital yang diterapkan oleh Ustaz Hanan Attaki merupakan 

contoh keberhasilan dalam memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan pesan 

Islami yang relevan dan menarik. Melalui platform YouTube dan Instagram, Ustaz 

Hanan berhasil menjangkau lebih dari satu juta pengikut, sebagian besar dari kalangan 

generasi muda (Briandana et al., 2020). Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya 

pemanfaatan teknologi digital secara efektif, dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 

Islam seperti kejujuran, kebijaksanaan, dan inklusivitas dalam setiap interaksi. 

Selain Ustaz Hanan Attaki, terdapat beberapa tokoh dakwah digital lainnya yang 

juga telah berhasil. Salah satunya adalah Habib Husein Ja’far Al-Hadar, yang dikenal 

dengan pendekatan dakwah moderatnya. Melalui media sosial, Habib Husein 

menyebarkan pesan-pesan Islam yang inklusif dan ramah, sehingga dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas, termasuk yang sebelumnya kurang terpapar dakwah (Briandana 

et al., 2020). Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman agama di kalangan 

pengikutnya, tetapi juga membantu membangun citra positif Islam di masyarakat. 

Ustaz Abdul Somad juga merupakan contoh lain dari ustaz yang sukses dalam 

dakwah digital. Dengan memanfaatkan platform YouTube, ia menyampaikan ceramah 

yang menarik dan mudah dipahami, yang telah menarik perhatian banyak orang, terutama 

generasi muda. Konten yang disajikannya sering kali mengangkat isu-isu aktual dan 

relevan, sehingga dapat menarik minat audiens yang lebih luas (Ummah, 2023). 

Dari perspektif akademis, penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

sosial dalam dakwah memiliki peran penting dan potensi besar untuk meningkatkan 

efektivitas penyampaian pesan-pesan agama (Ummah, 2023). Penelitian oleh Zanzibar 

menekankan bahwa elemen estetika dan etika dalam desain konten dakwah di media 

sosial dapat meningkatkan penerimaan dan efektivitas pesan yang disampaikan 

(Zanzibar, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya konten yang relevan, tetapi 

juga cara penyampaian yang menarik dan etis sangat penting dalam dakwah digital. 
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Lebih lanjut, penelitian oleh Ummah menunjukkan bahwa media sosial menjadi 

sarana yang efektif dalam menyebarkan pesan-pesan dakwah secara global, dan penting 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan dakwah untuk meningkatkan 

efektivitasnya di masa depan (Ummah, 2023). Dengan demikian, para ustaz yang terlibat 

dalam dakwah digital perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

memahami cara terbaik untuk menjangkau audiens. 

Secara keseluruhan, efektivitas dakwah digital sangat bergantung pada 

kemampuan para ustaz untuk memanfaatkan teknologi dengan bijak, menyampaikan 

pesan yang relevan, dan menjaga nilai-nilai Islam dalam setiap interaksi. Dengan 

pendekatan yang tepat, dakwah digital dapat menjadi alat yang kuat untuk menyebarkan 

pesan Islam di era modern ini. 

7. Etika Teknologi dalam Dakwah Digital 

Etika teknologi memainkan peranan penting dalam dakwah digital, memastikan 

bahwa penyampaian pesan-pesan Islami dilakukan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Aspek 

etika mencakup berbagai hal, mulai dari cara berkomunikasi hingga perlindungan privasi 

individu. Mengingat meningkatnya penggunaan media sosial dan platform digital lainnya, 

para da’i perlu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika yang relevan. 

Penelitian Fatrin tentang "Etika Al-Qur’an dalam Dakwah di Era Disrupsi" 

menekankan bahwa Al-Qur’an bukan hanya pedoman spiritual, tetapi juga mengandung 

nilai-nilai etika yang dapat dijadikan landasan dalam dakwah (Fatrin, 2023). Para da’i perlu 

menyampaikan pesan dengan kejujuran, integritas, dan rasa tanggung jawab agar dakwah 

diterima dengan baik oleh masyarakat. 

Bimantoro et al. (2021) mengungkapkan bahwa etika dalam pemanfaatan 

teknologi informasi sangat penting, dengan menekankan perlunya pembelajaran untuk 

membentuk masyarakat yang berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam menggunakan 

teknologi. Hal ini relevan dalam dakwah digital, di mana da’i harus mampu menyaring 

informasi dan menyajikan konten yang menarik sekaligus mendidik dan bermanfaat. 

Etika komunikasi menjadi elemen penting dalam dakwah digital. Prasanti dan 

Indriani (2017) meneliti bahwa penggunaan media sosial harus memperhatikan norma-

norma etika yang ada. Dalam konteks dakwah, hal ini berarti para da’i harus 

berkomunikasi dengan cara yang menghormati audiens, menghindari ujaran kebencian, 

dan mempromosikan dialog yang konstruktif. 

Setyaningsih et al. (2020) menyoroti pentingnya penanaman etika komunikasi 
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digital di pesantren melalui e-learning, yang menunjukkan bahwa pendidikan etika digital 

perlu dimasukkan dalam kurikulum pendidikan agama guna mempersiapkan generasi 

muda menghadapi tantangan dakwah digital. 

Privasi dan keamanan data menjadi tantangan lain, di mana etika privasi digital 

harus diperhatikan. Aliah (2024) menggarisbawahi bahwa etika digital mencakup 

seperangkat aturan untuk mengurangi penyalahgunaan teknologi digital. Para da’i harus 

memastikan bahwa informasi yang dibagikan tidak melanggar privasi individu dan 

menjaga kerahasiaan data sensitif. 

Secara keseluruhan, penerapan etika teknologi dalam dakwah digital sangat 

penting untuk memastikan pesan yang disampaikan efektif dan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika ini, para da’i dapat 

berkontribusi pada penyebaran dakwah yang lebih positif dan konstruktif di masyarakat. 

 
Integrasi teori komunikasi modern dengan prinsip Islami 

Integrasi teori komunikasi modern dengan prinsip Islami merupakan pendekatan 

penting untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan etis dalam sosial yang beragam. 

Komunikasi yang mengedepankan prinsip-prinsip Islami dapat menghasilkan interaksi yang 

lebih harmonis, produktif, dan berlandaskan pada nilai-nilai moral yang tinggi. Salah satu 

aspek utama dalam integrasi ini adalah komunikasi empati, yang relevan terutama dalam 

praktik komunikasi di bidang kesehatan. 

Komunikasi empati, menurut Kusumawinakhyu, dapat meningkatkan hubungan 

antara dokter dan pasien, serta menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dalam 

interaksi interpersonal dan intrapersonal. Hal ini sejalan dengan keteladanan Rasulullah yang 

menekankan pentingnya komunikasi dengan kasih sayang, pengertian, dan ketulusan 

(Kusumawinakhyu, 2023). Prinsip komunikasi Islam yang mengedepankan kedamaian, 

keramahan, dan keselamatan dalam berinteraksi dengan orang lain sangat relevan untuk 

diterapkan, baik dalam hubungan antarindividu maupun dalam lingkup sosial yang lebih luas 

(Arindita et al., 2022). 

Di sisi lain, komunikasi antarbudaya juga memegang peranan penting. Wicaksono 

menekankan bahwa sikap terbuka dan penghormatan terhadap perbedaan keyakinan 

merupakan kunci untuk membangun harmoni dalam masyarakat yang beragam. Komunikasi 

antarbudaya yang inklusif dapat meredam potensi konflik dan memperkuat persatuan di 

antara individu dengan latar belakang yang berbeda. Dalam hal ini, prinsip-prinsip Islami 
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yang mengajarkan toleransi, saling menghormati, dan menghargai perbedaan sangat relevan 

untuk diterapkan dalam komunikasi antarbudaya, sehingga tercipta hubungan yang lebih 

harmonis (Wicaksono, 2024). 

Selain komunikasi interpersonal dan antarbudaya, etika komunikasi dalam dunia 

digital juga menjadi perhatian penting. Dalam era digital, tantangan baru muncul yang 

memerlukan pemahaman mendalam tentang etika komunikasi. Ahmadi menegaskan bahwa 

komunikasi dalam Islam tidak hanya sekadar penyampaian pesan, tetapi juga melibatkan 

karakter dan etika yang mulia, yang diatur oleh Al-Qur'an dan Hadis (Ahmadi, 2023). Dalam 

era media sosial dan komunikasi digital, penting untuk menjaga etika komunikasi, agar pesan 

yang disampaikan tidak hanya sampai, tetapi juga diterima dengan baik dan membawa 

dampak positif. Latif et al. menambahkan bahwa etika komunikasi yang baik harus 

ditanamkan untuk menjaga hubungan sosial yang harmonis, khususnya dalam penggunaan 

media sosial (Latif et al., 2022). 

Pelatihan etika komunikasi dan public speaking juga menjadi kunci penting dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi di kalangan masyarakat. Pelatihan ini tidak hanya 

membantu individu untuk menyampaikan pesan secara efektif, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai etika yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti kejujuran, kesopanan, dan 

perhatian terhadap perasaan orang lain (Maspuroh et al., 2023). Dengan demikian, penguatan 

pelatihan komunikasi yang berbasis pada prinsip Islami dapat menciptakan komunikasi yang 

lebih etis dan produktif. 

Integrasi teori komunikasi modern dengan prinsip Islami menawarkan pendekatan 

yang komprehensif untuk meningkatkan kualitas komunikasi di berbagai bidang. Dengan 

menekankan aspek komunikasi empati, inklusivitas, dan etika, kita dapat menciptakan 

lingkungan komunikasi yang lebih harmonis dan produktif. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai 

Islam yang mengutamakan kedamaian, saling menghormati, dan kebaikan dalam setiap 

interaksi sosial. 

 
Tantangan dalam Manajemen Komunikasi Islam di Era Globalisasi 

Tantangan dalam manajemen komunikasi Islam di era globalisasi sangat kompleks 

dan beragam. Globalisasi membawa perubahan signifikan dalam cara individu berinteraksi, 

berkomunikasi, dan memahami satu sama lain. Terdapat berbagai tantangan yang perlu 

dihadapi agar komunikasi Islam tetap relevan dan efektif. 

Salah satu tantangan utama adalah pengelolaan keberagaman multikultural. Sajidin 
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menekankan bahwa pendidikan Islam modern harus mampu beroperasi dalam lingkungan 

yang beragam, di mana siswa dan pendidik berasal dari latar belakang yang berbeda. Ini 

memerlukan pendekatan yang inklusif, yang menghormati perbedaan budaya dan agama, dan 

merupakan prinsip dasar dalam komunikasi Islam (Sajidin, 2023). Pendekatan ini menjadi 

penting agar komunikasi Islam dapat diterima dengan baik di tengah masyarakat yang 

semakin plural. 

Selanjutnya, tantangan lain yang dihadapi adalah adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Di era digital, komunikasi menjadi lebih cepat dan luas, 

tetapi juga lebih rentan terhadap penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan. Baihaki 

menunjukkan bahwa pemimpin agama dan masyarakat perlu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi untuk menjaga hubungan antaragama dan membangun komunikasi 

yang konstruktif  (Baihaki, 2020). Penerapan nilai-nilai Islam dalam komunikasi digital 

menjadi sangat penting, untuk memastikan bahwa interaksi tetap berlandaskan pada etika 

dan moral yang baik (Eko, 2023). Pemanfaatan media sosial dan platform digital lainnya 

memerlukan strategi komunikasi yang bijak agar pesan yang disampaikan tidak disalahpahami 

atau disalahgunakan. 

Pendidikan agama Islam juga harus bertransformasi untuk menghadapi tantangan 

globalisasi. Hyangsewu berpendapat bahwa pendidikan agama Islam perlu dioptimalkan 

untuk mengembangkan potensi diri individu agar tidak terjerumus dalam pengaruh negatif  

globalisasi (Hyangsewu, 2019). Dengan reformasi kurikulum yang mencakup nilai-nilai etika 

dan moral yang kuat, generasi muda dapat dibekali dengan kemampuan beradaptasi dengan 

dunia yang semakin terbuka dan terhubung, namun tetap memegang teguh prinsip-prinsip 

Islam. Ini merupakan bagian dari peran penting pendidikan dalam membentuk karakter yang 

kuat di tengah perubahan zaman. 

Tantangan lain yang muncul adalah komersialisasi pendidikan dan pengaruh ekonomi 

politik media. Permana mencatat bahwa ekonomi politik media memiliki dampak besar 

terhadap cara informasi disampaikan dan diterima oleh masyarakat, yang dapat 

mempengaruhi persepsi dan sikap terhadap nilai-nilai Islam (Permana, 2022). Media yang 

berfokus pada komersialisasi cenderung mengedepankan sensationalisme dan dapat 

mengaburkan nilai-nilai moral dan etika. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

strategi komunikasi yang berbasis nilai, yang tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, 

tetapi juga menjaga integritas dan ketulusan dalam setiap pesan yang disampaikan. 

Manajemen komunikasi Islam di era globalisasi menghadapi berbagai tantangan yang 
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memerlukan pendekatan yang holistik dan adaptif. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam komunikasi, serta mengedepankan pendidikan yang inklusif  dan berbasis teknologi, 

kita dapat membangun komunikasi yang lebih baik dan lebih etis di masyarakat yang semakin 

kompleks ini. Pendekatan yang memperhatikan keberagaman, adaptasi terhadap teknologi, 

dan reformasi pendidikan menjadi kunci untuk menjaga relevansi komunikasi Islam dalam 

menghadapi tantangan globalisasi. 

 
Manajemen Komunikasi Islam dalam Kehidupan Sosial 

Manajemen komunikasi Islam dalam kehidupan sosial memiliki peran krusial dalam 

membangun interaksi yang harmonis dan produktif  di antara individu dan komunitas. Di era 

digital, pemanfaatan media sosial menjadi sarana penting untuk menyebarkan pesan-pesan 

Islam dan memperkuat hubungan sosial. Syafrina mencatat bahwa media sosial seperti 

Facebook telah menjadi alat komunikasi yang efektif  di kalangan remaja, memudahkan untuk 

bertukar pendapat dan informasi (Syafrina, 2024). Ini menunjukkan bahwa komunikasi yang 

baik dapat membantu individu mengatasi berbagai permasalahan sosial yang hadapi. 

Namun, tantangan dalam manajemen komunikasi Islam di dunia maya juga perlu 

diperhatikan. Saniah menyoroti bahwa meskipun media sosial dapat memberikan dampak 

positif, tanpa pengelolaan yang bijak, ia juga dapat memunculkan dampak negatif  (Saniah, 

2023). Oleh karena itu, penting untuk menanamkan etika komunikasi yang berlandaskan pada 

prinsip-prinsip Islam. Etika ini akan memastikan bahwa interaksi di dunia maya tetap positif  

dan konstruktif, serta tidak menimbulkan perpecahan atau kebencian. 

Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik sangat diperlukan untuk membangun 

hubungan sosial yang sehat. Sangaswari menekankan bahwa komunikasi yang efektif  adalah 

kunci untuk menciptakan hubungan yang harmonis dalam masyarakat (Sangaswari, 2024). 

Pelatihan komunikasi persuasif, misalnya, dapat meningkatkan keterampilan individu dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Fazri et al. juga menunjukkan bahwa keterampilan ini penting 

dalam e-commerce, di mana komunikasi yang tepat dapat memperkuat hubungan dengan 

masyarakat (Fazri et al., 2022; Chalirafi et al., 2021). 

Pentingnya komunikasi interpersonal juga tak boleh diabaikan. Damayanti dan 

Sumanti mencatat bahwa komunikasi yang baik dapat memperkuat hubungan antarindividu, 

terutama dalam keluarga dan komunitas (Damayanti & Sumanti, 2023). Pendidikan agama 

Islam dapat membantu membentuk karakter individu agar mampu berkomunikasi secara 

efektif, saling menghormati, dan mendukung satu sama lain. 
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Manajemen komunikasi Islam dalam kehidupan sosial memerlukan pendekatan yang 

holistik, yang mencakup pemanfaatan media sosial secara bijak, pengembangan etika 

komunikasi, serta peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal. Pendekatan ini akan 

menciptakan interaksi sosial yang lebih produktif, harmonis, dan bermanfaat, sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Prinsip dasar komunikasi Islam, seperti shidiq (kejujuran), amanah (kepercayaan), 

tabligh (penyampaian), dan fathanah (kebijaksanaan), tetap sangat relevan dalam komunikasi 

digital di era modern. Prinsip-prinsip ini memberikan panduan etis yang penting untuk 

berkomunikasi secara efektif  dan bertanggung jawab, terutama di tengah tantangan seperti 

disinformasi, ujaran kebencian, dan polarisasi sosial. Dalam dakwah digital, penerapan 

prinsip-prinsip ini membantu memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya akurat, 

tetapi juga bertanggung jawab, menjaga integritas pesan dan menciptakan interaksi yang 

konstruktif  di ruang digital. 

Manajemen komunikasi Islam dalam dakwah digital memainkan peran yang sangat 

penting dalam memperkuat penyebaran nilai-nilai Islam. Penggunaan media sosial sebagai 

platform komunikasi memungkinkan dakwah dapat menjangkau audiens yang lebih luas, 

khususnya generasi muda, dengan cara yang lebih dinamis dan interaktif. Meskipun dakwah 

digital menghadapi tantangan teknis dan sosial, seperti penyebaran informasi yang tidak 

terverifikasi, penerapan etika komunikasi Islam dapat mengatasi tantangan tersebut, 

memperkuat kredibilitas dakwah, dan menciptakan komunitas digital yang inklusif  dan 

multikultural. 

Untuk itu, penting bagi juru dakwah untuk terus mengembangkan keterampilan dalam 

menggunakan media digital dengan cara yang etis dan strategis. Selain itu, kolaborasi dengan 

ahli teknologi dan pemilihan platform yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas dakwah. Dengan demikian, dakwah digital berbasis Islam tidak hanya menjadi alat 

penyebaran agama, tetapi juga sarana untuk memperkuat integrasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat modern. 
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